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      PENDAHULUAN 

                 Persaingan bisnis saat ini  mengharuskan organisasi melakukan perubahan-perubahan. 

Banyak pebisnis dengan bermacam macam skala usaha telah melakukan  restrukturisasi dan 

mempersiapkan diri menjadi lebih profesional dan berorientasi pada model bisnis yang 

kompetitif., termasuk usaha ritel. Nandakumar et al., (2010), menyebutkan bahwa strategi  

usaha ritel sangat diperlukan dalam membangun keunggulan bersaing. Selain itu 

Bellavance,et.al.,(2013).menunjukkan perusahaan kecil dan menengah yang mengoptimalkan 

sumber daya finansial mampu meningkatkan kemampuan bersaing melalui pemasaran yang 

ramah lingkungan.. Kecenderungannya konsumen potensial saat ini, telah peduli terhadap 

pemasaran yang ramah pada lingkungan. “Pemasaran berbasis pada kelestarian lingkungan 

“environmental marketing” merupakan perkembangan baru dalam bidang pemasaran, dan 

merupakan suatu peluang yang potensial dan strategis yang memiliki keuntungan ganda 

(Multiplier effect) baik pelaku bisnis maupun masyarakat sebagai pengguna” (Hanifah,2016). 

“Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kesadaran konsumen akan isu lingkungan hidup 

dan kesediaan mereka membayar lebih untuk produk-produk yang berlabel ramah  lingkungan 

merupakan hasil dari edukasi mengenai lingkungan hidup “(Rezai et al, 2013, Thomasz, 2013) 

        Tingginya kesadaran tentang berbagai masalah lingkungan telah menyebabkan pergeseran 

tingkah laku konsumen. Perubahan sikap konsumen terhadap gaya hidup hijau. Ramah 

lingkungan telah berevolusi dengan implikasi khusus di pasar tradisional yang sudah modern. 

Penting bagi pemilik toko ritel menjaga lingkungan terutama dari kemasan dari produk barang 

dagangan.  

               Observasi awal pada mitra mengatakan bahwa belum adanya pengetahuan tentang 

strategi pemasaran  yang ramah lingkungan. Selain itu masih menggunakan kantong plastik 

dalam mengemas produk, telah merusak lingkungan.  Mitra sudah menjalankan usaha ritel 

produk fashion selama 23 tahun. Lokasi di pasar Tradisional  Pondok Labu , mengingat mitra 

tersebut sudah berpengalaman dalam menjalankan usaha, sudah seharusnya memiliki 

pengetahuan , peduli terhadap lingkungan, dan  memberikan  perlindungan produk yang di 

jual di pasar tradisional. 

 

METODE PELAKSANAAN 

  Dalam pelaksanaan kegiatan tahapan yang dilakukan  Pertama , mecari dan mengkaji 

bahan tentang pemasaran  ramah lingkungan ;kedua,melakukan pelatihan atau sosialisasi  

atas panduan yang dibuat agar dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas, pada pemilik 

usaha ritel secara daring ; ketiga, pendampingan gerakan  ramah lingkungan  

Tim PKM telah menjelaskan bahwa kemasan yang dilakukan untuk usaha ritel agar dapat 

berbeda dari pesaing , tim mengajukan beberapa alternatif kemasan pada mitra tentang ukuran, 
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,bentuk dan model kemasan serta bahan yang digunakan dalam membuat kemasan yang lebih 

ramah lingkungan . Adapun langkah langkah pendampingan ke mitra meliputi: melakukan 

Focus grup discussion (FGD) kepada pemilik kios untuk menentukan jenis bahan, ukuran 

,warna dan desain kemasan,setelah mendapat kesepakatan  lalu dilakukan proses pemesanan, 

dan selanjutnya tim menyerahkan kemasan kepada mitra sebagai gerakan ramah lingkungan 

yang    terdapat  di wilayah  pasar Pondok Labu  

 

HASIL PKM 

 

        

     
 

                       
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

Kegiatan PKM dilakukan dengan mensosialisasikan  strategi pemasaran yang berorientasi 

pada konsumen dan pendampingan kegiatan ramah lingkunga,  usaha toko ritel  Bunda yang 

menjual berbagai  produk pakaian .                  

Model Pemasaran Ramah Lingkungan, pertama yang dirancang pada kegiatan ini adalah 

membuat model pemasaran yang ramah lingkungan. Levy (2012)” mendefinisikan marketing hijau 

sebagai upaya-upaya strategis yang dilakukan oleh perusahaan untuk menyediakan barang-barang 

dan jasa-jasa yang ramah lingkungan kepada konsumen targetnya:.  
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                                                     Gambar 1 . Sosialisasi Secara Daring 

  

Pendampingan  Gerakan  Ramah Lingkungan, menjelaskan bahwa kemasan yang selama ini 

digunakan (kantong plastik) dapat merusak lingkungan dan berbahaya. Untuk itu tim mengajukan 

alternatif kemasan pada mitra tentang ukuran, desain dan  bahan kemasan yang lebih ramah 

lingkungan . Hasilnya mitra menguji cobokan  kemasan baru kepada konsumen . Langkah langkah 

pendampingan ke mitra meliputi: FGD kepada pemilik kios untuk menentukan jenis kemasan , 

ukuran ,warna , dan desain kemasan, kemudian setelah disepakati selanjutnya mencari tempat 
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cetak dan memesan kemasan. Proses berikutnya penyerahan.kemasan kepada  mitra sebagai 

gerakan ramah lingkungan untuk mengganti kantong plastik . Kemasan tas ini  yg berbahan spond 

bond berwarna warni sebagai wujud gerakan ramah lingungan, sehingga dapat menjadi pilot 

project sehingga bisa menjadi contoh bagi kios-kios lain pada pasar tradisional ini.  

  
 

                                                                                                                           
                                       

Gambar 2 . Penyerahan Kemasan ramah Lingkungan  

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan ini dengan memberikan materi pelatihan tentang pemasaran ramah 

lingkungan  usaha ritel, dengan melakukan FGD, observasi dan wawancara online dengan pihak 

terkait. Sosialisasi skala kecil sudah dilakukan secara lancar pada usaha ritel kios Bunda  yang 

terdapat di pasar pasar tradisional Pondok Labu. Model  pemasaran ramah lingkungan bertujuan 

agar produk ritel, yang dijual dapat memiliki nilai jual yang lebih dari pesaing. Gerakan ramah 

lingkungan dilakukan dengan pengadaan dan pemberian kemasan produk ritel pengganti kemasan 

plastik, dengan menyesuaikan  jenis produk yang dijual. Kemasan terbuat dari  bahan kain yang 

tahan lama dan memiliki variasi warna yang beragam dan juga berfungsi sebagai tas belanja.  

Usaha  ritel agar makin maju maka disarankan  perlunya proses pembinaan berkelanjutan, melalui 

pemetaan terhadap permasalahan usaha ritel, melalui analisis pasar, dan juga melakukan kerja 

sama untuk  penataan ruang toko agar menarik perhatian konsumen.  
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